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A.-Pengertian hadits |
Di dalam memberikan pengertian hadits dapat. di
kemukakan menjadi 2 (dua) hal yaitu :
1. Menurut bahasa |
Adapun menurut bahasa atau lughoh, hadits mempu-
nyal beberapa arti yaitu :
a, Jadid, lawan qadim = yang baru, Jama'nya { hidats
_ hudatsa' dan huduts, o

b. Qarib = yang dekat; yang belum lama lagi terjadi
seperti dalam perkataan "haditsul ahdi bil islam®
yaitu orang yang baru nemeluk agama islam, Jamai

~nya : hidats, hudatsa' dan huduts.

c. Khabar = warta, yakni : "ma yutahaddatsu bihi wa
yungalu" = yaitu sesuatu yang di percakapkan dan
diﬁindéhkan dari seseorang kepada seseorang, sama
maknanya dengan hidditsa. Dari makna inilah di
ambil perkataan "hadits Rasulullah",

( Hasbi Ash Shiddieay, 1954 : 20 ).

Sebagaimana firman Allah swt ¢
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Artinya : Sudahkah datang kepadamu khabar/ warta
kaum kaum penentang.

( Al Buruuj : 17 ).



2. Menurut iskilah
Para Muhadditsin / para hadits berbeda pendapat
dalam mendefisikan hadits, Perbedaanm tersebut dikar
nakan pengaruh pengetahuan dan peninjauan maging'ma
sing perbedaan itu melahirkan 2 (dua) macam defi
nisi, yalkni definisi terbatas dan definisi luas :
aﬁ'Definisi terbatas
Dalam definisi terbatas ini ulama ahli ha

dits memberikan definisi sebagai berikut :

91d 45 0r adu s el ool oo i
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Artinya: Segala yang dinukil dari Nabi saw, baik
berupa perkataan, perbuatan, taqrir dan

ng selain itu.

(Masjfuk Zuhdi, 1993 : 14).

b. Definisi hadits yang luas
Berita yang tidak hanya disandarkan kepa
da Nabi (hadits mamfu®), tetapi juga disandarkan
pada Sahabat (hadits mauquf), dan juga  berita
yang disandarkan kepada Tabi'in (hadits mauquf).
Dengan demikian definisi hadits yang luas
seperti diatas mencakup segala berita yang marfu

mauquf dan maqtu' sebagaimana yang dikatakan

oleh Muhammad Mahfud yang berbunyi :
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‘Artinya : Sesungguhnya hadits itu bukan hanya yang
dimarfu'kan kepada Nabi saw, melainkan
dapat pulah disebutkan pada apa yang mau
quf (dihubungkan dengan perkataan dan se
bagainya dari sahabat), dan pada apa maqd
tu' (dihubungkan dengan perkataan dan se
bagainya dari Tabi'in).

( Kt Turmusy, 1974 : 7 ).

B. Unsur Unsur Yang Ada Dalam Hadits
1, Pengertian Sanad
Yang dimaksud sanad menurut istilah ahli hadits ada

lah sebagai berikut :
Q‘ptzijﬁ)w@\gfuwléeﬂﬁ-"ﬂ-“”
(jf?éf)a_/)__—ga«!Laibcftv)h9-l5-i’

Artinya : Sanad adalah jalan menuju matan hadits yak
B ni rangkaian perpindahan periwayatan matan
dari sumber pertama. (A1 Khatib, 1987 +32),

Dalam hal di atas para ulama menggambarkan  peranan

sanad dalam periwayatan hadits sebagai berikut :

2. Muhammad Ibn Sirrin (wafat 110 H / 728 M),
"Sesungguhnya pengetahuan hadits adalah  agamaj
maka perhatikanlah dari siapa kamu mengambil
agama itu".

b. Abdullah ibn Mubarrak (wafat 181 H/ 797 M).
nSanad hadits adalah merupakan bagaian dari pada
agama, Sekiranya ganad itu ada, niscaya siapa Ssa
ja akan bebas menyatakan apa yang dikehendakinya®.
( Syuhudi Ismail, 1992 : 24 ).

Yang dimaksud dengan kedua pernyataan tersebut

diatas adalah bahwa yang mnemisahkan antara penerimaan



riwayat yang dapat dipercaya dan yang tidak dapat di
percaya adalah sanad,

Dengan demikian nyatalah bahwa sanad memiliki
peranan yang sangat penting dalam memelihara periwa
yatan hadits, Dalam kaitannya dengan hal tersebut ba
gaian sanad yang harus di teliti adalah
- Nama nama periwayat yang terlibat dalam periwayat

an hadits yang bersangkutan
- Lambang lambang periwayatan hadits yang telah digu

nakan oleh masing masing periwayat dalam meriwayat
kan hadits yang bersangkutan, misalnya sami' tu,
akhbarani, 'an dan anna,

1.b, Lambang Lambang Periwayatan

Masalah masalah lafad lafad yang menyampaikan

hadits davat dikelompaokkan menjadi 2 (dua) yaitu:
a, Lafad-lafad bagi perowi yang mendengar lang

sung dari gurunya ialah :

- L:-M—u.v ¢ \"ulo—d - saya telah menden
gATr +.... kami telah mendengar........ lafad

ini menjadikan tinggi martabatnya.
- T i &Q.L.L = seorang telah ber
cerita kepadaka, seorang telah bercerita ke

pada kami, TLafad ini di singkat dengan

L_-J.J L, 5 \SLJLJ:,. ‘—5‘13§9
- LJ‘\—lf *—?’j‘—") = seorang telah meng

khabarkan kepadaku atau kepada kami, dising



kat dengan lafad EL&I‘EL';L‘«'.{M{H
- L:! o t' .| = seseorang memberita

hukan kepadake atau kami.

- wWy3Jl

kata kepadaku atau kami.

- ogb'{L-.J)JJ-/ﬁ'

nuturkan kepadaku atau kami,

seorang telah  ber

'segeorang telah me

b. Lafad lafad riwayat bagi perowi yang mungkin men
dengar sendiri atau tidak mendengar sendiri :
| e o g e 16
(diriwayatkan oleh..c.coeey dihikayatkan oleh.....
QALL ¢ sscivss oop DANWASANYA e eeesos) o
(Fatchur Rahman, 1991 : 90 - 202)s

Kata kata yang dipakai oleh para sahabat keti
ka meriwayatkan hadits cukup bermacam macam,

Dari bermacam macam kata atau lafad para ulama  mem

bagi menjadi 2 (dua) macam yaitu :
a, Lafad atau kata sahabat yang menerima hadits di
nhadapan Nabi, ILafadnya adalah. :
sl 1o B
saya mendengar Rasulullah saw

N l,J%qwq—b’dHJJ—f}‘h'j
Rasulullah saw menceritakan kepadaku

- e ,,,E,{_:L.-,'r_.bl,rl-.at—bld_e—w.l;gi‘/.x_.s.

Rasulullah saw mengkhabarkan kepadaku



- sl ibohid o ge L
Rasulullah saw menerangkan kepadaku secara lisan

s 9 %o L L I 53—t gy

Aku melihat Rasulullah saw berbuat
b.'Lafad atau kata sahabat yang menerima hadits di

mungkinkan tidak langsung menerima dari Nabi (ada

perantafanya). Lafadnya adalah :

- st ler ! Ao thid sl
Bersabda Rasulullah saw

- wd s el dochidsw, 1
Rasulullah saw menyuruh

- v st b i d vy o

Telah melarang Rasulullah saw

- st Ll ot daoy g3

Telah memutuskan Rasulullah saw
;;._,Cl: —)

Diperintakan akan kami begini
Dilarang kami dari yang demikian
Menurut jumhur ulama‘dari semua lafad tersebut =
itu dapat dijadikan hujjah,
(Hasbi As Shiddieqy II, 1976 : 71 - 72 ).
2 .a., Pengertian Matan
Matan menurut istilah ilmu hadits adalah peng
hu jang sanad yakni sabda Nabi saw.

( Tasbi As Shiddieqy, 1954 : 192 ).



s |

. Dengan pengertian diatas maka dapat kita faha
mi bahwa matan itu adalah isi dari pada hadits atau
merupakan isi hadits yang datangnya .dari Nabi saw.
Pengertian Rowi

Rowi adalah orang yang menyampaikan atau menu
1iskan dalam suatu kitab apa apa yang pernah . di
dengarkan dan diterimahnya dari seseorang (gurunya)
bentuk jama'nya ruwah dan perbuatan menyampaikan -
hadits tersebut dinamakan merowy (riwayat) kan ha
dits. (Fatchur Rahman, 1991 : 14).

Dengan demikian pengertian diatas dapat diambil
Kesimpulan bahwa rowi itu adalah orang yang meriwa
yatkan hadits.

a. Tingkatan lafad untuk menta'dil dan mentarjih

Dalam menentukan kwalitas sanad yang berkenaan
dengan nilai rawi, para ulama hadits menentukan be
berapa istilah dalam bentuk kata kata yang  menun
Jukkan: sifat sifat keadilannya, Lafad lafad yang
digunakan untuk menta'dil dan mentarjih seorang
rowi itu ada beberapa tingkatan, yaitu tingkatan -
untuk ta'dil sebanyak enam tingkatan dan tingkatan

untuk tarjih juga eman tingkatan,



Kdapun tingkatan tingkatan itu antara lain :

a. Tingkatan dan lafadh untuk menta'dil rowi

1. Segala sesuatu yang menganduné kelebihan ro

wi dalam keadilan dengan menggunakan lafadh

yang berbentuk Af'alut-Tafdil atau ungkapan

lain yang pengertiannya

K L

Ulies s gwldredd

" "'oll.j lno "H{

1.! :"I’&P"!‘:.

sejenis misalnya :

=

orang yang paling
tsiqoh

orang yang paling
mantap hafalan =
dan keadilannya.
orang yang paling
top keteguhan ha
ti dan lidahnya.
orang yang tsiqoh
melebihi { gqrang

yang tsiqoh.

2. Wemperkuat ketsigohan rowi dengan membubuhi

gatu sifat dari sifat sifat yang
kan keadilan dan kedlabitannya, baik

nya yang dibubuhkan itu selafadh (

menun juk
siﬁat

dengan

pengulangan ), maupun semakna misalnya

Y ! ';' " : ‘.;

Mo 5% s

i

orang yang teguh
lagi teguh.
orang yang tsigoh

lagi tsiaoh.
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orang yang ahli la

gi petah lidanya.

orang yang teguh

1“ " e o
- [ - . ’
lagi tsiqoh,

- :L-\—'».h_p\_x

orang yang hafidh
lagi petah 1idahnya

]

- g;jL:‘ kH,L;, orang; yang kuat
ingatan lagi me
nyakinkan ilmunya
3, Menunjuk keadilan dengan suatu lafadh yang me

ngandung arti kuat ingatan misalnya

- \;:_#j' = orang yang tsigqoh

- Clita = orang yang menya
kinkan ilmunya.

= q_ﬁjb = orang yang tsidqoh

& b_gl_‘\, = orang yang hafidh

- ‘1' A = orang yang petah

1idahnya
4. Menunjuk keadilah dan kedlabitan, tetapi de
ngan lafadh yang tidak mengandung arti kuat

ingatan dan adil (tsigoh), misalnya :

. 5 94 = OFaNg yang sangat
jujur,
= iﬁr-@tn = orang yang dapat

memegang amanat.

- ‘L;d-—ot-\/ - orang yang ‘tidak

cacat.



5. Menunjuk kejujuran rowi, tetapi tidak terpaham
adanya kedlabitan , misalnya :
L]
- \JJ——#—”"L-L:' = orang yang berstatus

jujur,

= \..E:AJ _;——‘2‘.)-—,:—.; orang yang baik ha

ditsnya.

- \1'—1{)__4'&_.-4—1- orang yang bagus ha

Lot los i

ditsnya.

|
]

orang yang haditsnyaa

berdekatan dengan ha

dits orang lain yang
tsiqoh,

6. Menunjuk arti mendekati cacat, seperti sifat
sifat tersebut diatas yang diikuti dengan 1la
fadh "Insya Allah™, atau lafadh tersebut . di
tashghirkan (pengecilah arti), atau lafadh itu
dikaitkan dengan suatu pengharapan, misalnya @
- d__b;:LiZoOlJJhﬂ = orang yang jujur

insya Allah

orang yang diharap

- 1ygrf{fj‘btﬂﬂf*Jh3;ij

kan tsigohnya.

- &9—"’0&3 - orang yang sedikit
kesalahannya.
- ‘l_;_o.hﬂ-d_g-;-&ﬂ 6_*5 = orang yang di terima
i haditsnya.

b. Tingkatan dan lafadh untuk mentajrih rowi

1. Menun juk kepada keterlaluan si rowi tentang ca



catnya dengan menggunakan lafahd yang - tber
bentuk Af'atul Tafdlil atau ungkapan laim
yang mengandung pengertiam yang sejenis de

ngan itu, misalnya :

L ]

- d—-dL‘JIC-ﬂJf

frang yang palingg

dusta

= d—du"!’. { = orang yang paling
- 5—;03-"_{,-5-'2-1-’"‘—..-‘1

2. Menunjuk kesengatan caca% dengan menggunakan

bohong

prang yang paling

top kebohongannya,

1afadh berbentuk shighat muballagah.

- u'if = orang yang pembohong
. (Lo s
- dL:LD

3. Menun juk kepéda tuduhan dusta, bohong atau

orang yang pendusta

]

orang yang penipu.

lain sebagainya, misalnya :

= ol Gl, ) r';° O Ms = ofang yang dituduh

bohong

- HJJLM':AJ' = orang yang di tuduh
dusta

= J_h__‘J’.L:‘_é O35 = orang yang  perlu
diteliti

- h_'ﬂt_fg OM9 = orang yang gugur

- i JO0E O = orang yang hadits
nya telah hilang,



4.

- \ggédihilzf_ﬁ“s;ij==

Menunjuk kepada kesengatan

- i -

- g0 3ls -
- Gga2losz o -

[t

orang yang diting
galkan haditsnya,
lemahnya misalnyas
orang yang dilem
par haditsnya,
orang yang lemah
orang yang dito

lak haditsnya,

5. Menunjuk kepada kelemahan dan kekacauan rowi

mengenai hafalannya, misalnya :

i

- s Yok

: Jyest 633

Epad Lon 63
Cpad) v Aagpr 625
i gl 5

]
1]

i

" Mensifati rowi dengansifat

orang yang tidak
dapat dibuat huj
jah haditsnya,
orang yang tidak
dikenak identitas.
orang yang munkar
haditsnya,

orang yang kacau
haditsnya,

orang yang banyak
duga duga,

sifat yang menun

juk kelemahannya, tetapi sifat ituberdekatan

dengan adil, misalnya :

- ﬁdﬁ1bggx~hix-;a =

orang yang didia’

ifkan haditsnya,



il

il

orang yang dibincang
kan

orang yang disingkiri
orang yang lunak
orang yang tidak da
pat digunakan hujjah
haditsnya,

orang yang tidak kuat

Orang orang yang ditarjih menurut tingkat per

tama sampai tingkat Re empat, haditsnya tidak

dapat dibuat hujjah sama sekali. Adapun orang

orang yang ditarjih menurut tingkat kelima dan

keenam,'haditsnya masih dapat dipakai sebagail

i'tibar (tempat membanding) .

( Patchur Rahman, 1991 : 274 - 278 )e



) Adapun untuk mengetahui adanya sifat sifat para pe

rowi diatas adil atau tidaknya maka diperlukanlah  ilmu

jarh wa ta'dil. Adapun pengertian ilmu jarh wa ta'dil ada
lah sebagai berikut : o i

=2 S0 S * o 7 o~” L 7T 1 o 2

{ﬂ/ L= 1 <2 "e ] 7 7

Lo U}‘l’j_/-)";l'ﬁ—‘-"é"‘““'?'“:""*@-"j—’”

o207 o - a4 o ﬁ

't.??/.?f./t—le-,":fl-’;//j—:‘—"

-

Artinya : Suwatu ilmu yang membahas hal ihwal para rowi da
ri segi di terima atau ditolaknya periwayatan.,
(Fatchur Rahman, 1991 : 268).
Sedangkan faedah mengetahui ilmu jarh.wa ta'dil itu
adalah untuk menetapkan apakah periwayatan seorang rowi
itu dapat diterimah atau ditolak sama sekali. Apabilah se
orang rowi d4i jarh oleh para ahli sebagai rawi yang cacat
naka periwayatannya harus ditolak dan apabilah seorang rowi
1ipuji sebagai rowi yang adil, niscaya periwayatannya di
terimah, selama syarat syarat yang lain untuk menerima ha
dits dipenuhi,
Adapun syarat syarat diterimahnya jarh wa ta'dil :
a, Al Jarh wa ta'dil diucapkan oleh ulama yang telah meme
nuhi segala syarat sebagaimana ulama jarh wa ta'dil,
yaitu berilmu, bertaqwa dan jujur kﬁrna bila dia tidak
meniliki sifat ini maka bagaimana ia dapat menghukumi-
orang lain densan jarh wa ta'dil, yang senantiasa mem
butukan keadilan, Dan ia harus mengetahul sebab sebab
jarh wva ta'dil,

b, Jarh tidak boleh diterimah kecuali dijelaskan sebab se

sebabnya, adapun ta'dil tidak disyaratkan harus diser



tai penjelasan dan sebab sebabnya, dan pendapat ini di
pegang oleh jumhul ulama, ( Mujiyo, 1994 : 82 ),
C. Klasifikasi Hadits

Berdasarkan upaya dalam memelihara hadits dengan -
berbagai macam kaidah, maka akan diketahui’ derajat dan
nilai hadits, baik dari segi sanad dan penggunaannya,

Al Hadits ditinjau dari banyak sedikitnya periwa
yat yang meriwayatkan hadits, maka terbagi menjadi
2 (dua) macam yaitu mutawatir dan ahad.
1, Hadits Mutawatir

a, Definisi hadits mutawatir

- Menurut bahasa

Menurut bahasa mutawatir berarti mutabi' = yang
datang kemudian, yang beriringan atau yang ber
turut turut,

- Menurut.istilah

Menurut pengertian bahasa mutawatir adalah :
i{___;;l,_faﬁi_ra o] (5 p—un ¥ OS C;é?Lm
sbipmiole ) bl s 20 3lsid




Artinya: Khabar yang didasarkan kepada panca in
dra yang diberikan oleh se jumlah orang
yang jumlah tersebut menurut adat ke
biasaan tidak mungkin mereka  bersepa
xat (lebih dahulu) atas dusta ( dalam

_ pemberitaannya itu ). (Anwar,1981 :16)
B Klasifikasi hadits matawatir
_para ulama ulama islam telah membagi khabar
mutawatir itu menjadi 3 (tiga) macam yaitu :

4. Mutawatir lafdhi yaitu

ol 32 (oS5 40915 519 1 Blitr cia o

Artinya: Khabar yang sama bunyi lafadh para
perowi padanya, walaupun pada hukum
dan pada ma'nanya.

2. Mutawatir ma'nawi yaitu

Ggwuﬁjgam,wj'_,mst.

-y

Artinya: Hadits yang berlainan bunyi dan ma'
nanya, tetapi kembali pada satu ma'
na secara umum,

3, Mutawatir 'Amali yaitu
WEE P T ANV AP
g il i st 0 csted )|
SilyD9. 23 i gt Loy ted
Lk flaa Y1 G e Lo B
tarer



Artinya : Sesuatu yang diketahui dengan muda,

bahwa dia dari agama dan telah mu
tawatir antara ummat islam, bahwa
Nabi saw, ada mengajarkannya atau
menyuruhnya atau selain dari itu.
Pan dialah yang dapat diterapkan at
asnya ta'rif ijma', :

( Hasby Ash Shiddieay I, 1987 : 64)

¢. Syarat syarat hadits mutawatir

Dengan memperhatikan ta'rif diatas maka h

nadits dapat dikatakan mitawatir apabilah telah

memenuhi 3 (tiga) syarat yaitu :

1.

Pewartaan yang disampaikan oleh rowi .- “rowi
tersebut harus berdasarkan tanggapan  panca
indra, gakni warta yang mereka sampaikan itu
harus benar benar hasil pendengaran atau ha
sdl penglihatan sendiri, kalau pewartaan itd
hasil pemikiran semata mata atau hasil rang
kuman dari satu peristiwa keperistiwa lain
atau hasil istimbath dari satu dalil dengan

dalil yang laii, maka berita itu bukan

_ matawatir.

Jumlah rawi rowi harus mencapai suatu keten
tuan yang tidak memungkinkan mereka -untukk
bersepakat bohong, maka para ulama' berbeda
pendapat tentang bétasan"yang diperlukanagar
seorang Eg;i tidak berdusta :
a. Abu't-Thayyib

Menentukan sekurang kurangnya 4 orang, kar

na digiyaskan dengan banyaknya saksi yang



diperlukan hakim untuk memberi vonnis kepa

da terdakwa.

b. Menurut Ash-habu'sy Syafi'i
menentukan minimal 5 orang, karna meng
qiyaskan dengan jumlah Nabi yang mendapat -
gelar Ulu'l - "Azmi,

¢c. Menurut sebagaian ulama
menetavkan sekurang kurangmya 20 orang ber

dasarkan ketentuan yang telah difirmankan -

oleh Allahk swt .
J o 'i'[“;o

Artinya : Jika ada orang 20 (dua puluh)
yang sabar diantara kamu, niscaya
mereka dapat mengalahkan: 200 (dua
ratus) orang musuh,

( Al Anfal : 65 ).



3, Adanya keseimbangan jumlah antara TOWY TOWY
dalam thobaqoh (lapisan) pertama dengan jum
1ah rowy dalam thobagoh berikutnya.

( Fatchur Rahman, 1991 : 61 ).

Adapum hadits mutawatir memberikan fae
dah dharary; yakni suatu keharﬁsan untuk me
nerimanya bulat bulat_sesuatu yang diberikan
oleh hadits'mutawat;r, hingga membawa keya
kinan yang qath'y (pasti). Rowi rowi hadits
mutawatir, tidak perlu lagi diselidiki  ten
tang keadilan dan kedhobithan (kuatnya ingat
an), kwantitas rowi rowinya sudah menjamin -
dari persepakatan dusta. Oleh karna itu kita
yakin bahwa Nabi Muhammad benar benar menyab
dakan atau mengerjakan sesuatu, sebagaimanaa
yang diberikan oleh rowi rowi matawatir,
( Patchur Rahman 1991 : 65 ). .

Ulama' ulama' hadits dén ummat islam te-
tah sepakat tentang faédah hadits mutawatirr
bahkan kalau mengingkari ilmu dharury dari
ﬁhabar mutawatix sama dengan mengingkari ha
sil ilmu-dharﬁry yang berasal dari musahadat

( panca indra ).

2. Hadits Ahad
2., renger{ian hadits ahad

- Menurut istilah yaitu,



fwl"?ﬂlél‘ng :'.S '31“‘50. .l.".ﬁ-"b\
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Artinya: Khabar yang tiada sampai jumlah banyak
pemberitaannya kepada jumlah khabar mu
tawatir, baik pengkhabaran itu seorang,
dua, tiga, empat, lima dan seterusnya -
dari bilangan bilangan yang &iada membe
ri pengertian bahwa khabar itu dengan’ -
bilangan tersebut masuk kedalam khabar
mutawatir. (Hasbi I, 1937 : 66).

= Menutut bahasa

Adapun ta'rif hadits ahad menurut bahasa yaitu
mzhtamil jama' dari wahid seperti asyad jama' da
ri syahid, sebagaimana muhtamil jama' dari ahad.
Seperti sebab Jama' dari asbab, wahid berarti sa
tu, satu suku dari sesuatu, jama'nya wahdan dan
wahid ini dita'dilken kepada uhada dan mauhid jau
uhada : jau-u wahidan, wahidan berarti mereka
datang seorang demi seorang.

(Hasbi Ash Shiddieay I, 1987 : 66).

Dengan kata lain :

n Hadits yang tidak terkumpul padanya syarat syarat

hadits mutawatir ",



Di tinjau dari banyaknya dan sedikitnya riwayat.
riwayat pada tiap tiap thobagoh, hadits ahad ini diba
gi menjadi 3 (tiga) bagaian yaitu : |
a, Hadits masyhur yditu : |

PRSIUEIL I SO S LY. b 1o’ 1\

Artinya :"Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orangg
- atau lebih, serta belum mencapai derajat
mutawatir", -

b; Hédits aziz. yaitu
JETEY FPC P FI ; jt?g_l_yoL__.- “,la‘.?./ln

at _C.LQ"L ‘_J.‘.f)_A.Z_:_-JOL}'J

Artinya : "Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang,
walaupun dua orang rowi tersebut terdapat
pada satu thabaqoh saja, kemudian setela
itu, orang orang pada meriwayatkannya®,

c. Hadits ghorib yaitu :

_427#95*4‘5|“5cjﬁ“_gk‘ia’aL'JL"QLJLI-'r"{J‘iL;"L“
_}__l__.-qu”\J)¢°i__T,J-9 |&:J5:7

Artinya : "Hadits yang pada sanadnya terdapat se
orang yang menyendiri dalam meriwayatkan,

dimana saja penyendirian dalam sanad itu
terjadi". (Fatchur Rahman, 1991 : 77 ¥e

Para ulama' telah sepakat menetapkan, bahwa ha
dits mutawatir berfaedah gath'iy dan kedudukannya seba
gai hujjah setingkat dengan al qur'an, Sedangkan hadis

ahad memberi faedah dhanny maka kedudukannya ' -~sebagail



hujjah agama ada yang menolak danm ada yang menerimah,

Di tinjau dari diterimahnya atau di tolaknya
hadits ahad sebagai hujjah para ulama membagi hadits
ahad menjadi 3 (tiga) macam yaitu hadits shahih, ha
dits hasan dam hadits dla'if :

1. Hadits Shahih

a., Definisi hadits shahih .
u\,b_,L;a__ﬂ JJJ—LJL 6’_;._-——.:(1-;4—')1.._9._/5
Us Y9 59— & m
Artinya : Hadits shahih ialah hadits yang  Dber
sambung sanadnya, (diriwayatkan oleh
orang orang yangs adil dan dhabith,
serta tidak terdapat (dalam hadits
itu) kejanggalan (syudzudz) dan cacat
(fillatg. Al Khatib, 1975 : 304).
b. Syarat syarat hadits shahih
Dengan demikian suatu hadits dapat di katakan
shahih apabilah telah memenuhi 5 (lima) syarat
yaitu :
- Rowinya bersifat adil
Pengertian adil menurut Ajjaj Al Khatib adalah
"Orang yang teguh dalam agama, tidak  Dberbuat
faseq, baik budi pekertinya dan mampu menjaga
muru'ah™. (Ajjaj Al Khatib, 1975 : 231).
- Rowinya bersifat dhabith / sempurna ingatan
Yang dimaksud dhabith adalah seseorang yang
kuat dalam hafalannya dari apa yang telah di

dengar dan pandal atau mampu untuk  menyampz2i



kan kembali apa yang telah dihafal saja dan yang
dia kehendaki, (Syﬁhudi jsmail, 1988 : 119).

- Sanadﬁya bersambung. |
Maksudnya bersambung sambung sanadnya mulai dari
awal sanad sampai dengan akhir qanad tidak boleh
ada yang putus/gugur perowinya.

- Terhindar dari illat . _
Maksﬁdnya hadits itu tidak terdapat didalamnya c

cacat cacat yang dapat mencacatkan hadits itu ba

ik cacat tersebut dalam sanad seperti tampak nya
ganad itu bersambung sambung ternyata terputuss
atau tampaknya sabda Nabi Muhaﬁmad tetapi nyataa
nva hanya kata shahabat. (Anwar, 1981 : 36) .

- Terhindar dari syad |
Syad menurut bahasa adalah orang yang terasing /
menyendiri dari keramaian, sedangkan menurut ist.
$ilah yaitu hadits yang diriwayatkan olehseorang
yang terpercaya yang riwayatnya berlawanan de
Ingan riwayat orang banyak yang terpercaya pula,
baik dengan menambah ataupun dengan mengurangi.
(Hasby Ash Shiddieqy I, 1987 : 226).

Dengﬁn keterangan diatas maka yang di;éksud dengam

-~

pertentangan dalam periwayatan syad yaitu periwaya

tan orang orang yang sama tsiqohnya, sehingga nan

tinya dalam menyelesaikan suatu hadits dapat dili

hat dari 2 (dua) segi yaitu :



1. Segi persambungan sanad |
2. Segi penguat, yang meliputi mutabi' dan syahid.

a. Yang dimaksud dengan mutabl' yaitu
\.A.COJLLLIJJCF_) _5_;.‘]\_».»—4-'_9_5

S S Ty BT L
Krtinya : Hadits yang mengikuti periwayatann
rowi lain sejak pada gurunya (yang
terdekat), atau gurunya guru (yang

terdekat itu).

b. Sedangkan syahid yaitu j
S —
DL.JLA_J' ,A-ILA" g A S —r—stn T
Artinya : \'lerlwayatkan sebuah hadits la:l_n de

ndgan sesuai ma'nanya.
(" Fatchur Rahman, 1991 : 87 ).

Adapun cara untuk melakukan pemeriksaann
terhadap hadits yang dlperklrakan gharib dengan
maksud apakah hadits tersebut mempunyai mutabi'
dan syahid disebut al i'tibar. Kata al i'tibarr
menurﬁt bahasa adalah peninjauan terhadap ber
bagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui s
sesuatu yang sejenis. (At Tahhan, 1985 : 140).
Sedangkan menurut istilah adalah menyertakan sa
nad sanad yang lain untuk sesuatu hadits terten
tu. Adapun kegunaan al i'tibar adalah untuk
mengetahui keadaan sanad hadlts seluruhnya, di
1ihat dari ada atau tidak adanya pendukung (cor
roboration) berupa periwayat yang bersetatus mu

tabi! dansyahid. (Syuhudi ismail, 1992 : 52).



Dari pengeftian tersebut maka dapat pe

qulis simpulkan bahwa apabilah guru ( yang ter

 dekat) atau gurunya guru itu meriwayatkan dari

Ce

sumber yang sama yaitu bersumber dari seorang
sahabat maka dinamakan mutabi', sedangkan yang
dinamakan syahid yaitu hadits yang  bersumber
dari sahabat yang berlainan.
Klasifikasi hadits shahih
Adapun hadits shahih ini dibagi menjadi
2 (dua) macam yaitu : |
1, Shahih 1i dzatihi
yaitu hadits yang telah memenuhi_syarat sya
rat naiits shahih (yang diuraikan diatas).
2, Shahih 1i ghoirihi
_yc__;ul"z,«.nwb_a.&:.‘uwo?u,m
55 ol Ui Loy S bt
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Artinya : Hadits yang keadaan rowi rowinya
xurang hafidh dan dhabith, tetapi
masih terkenal orang yang jujur,
hingga karnanya berdera jat hasan,
1alu didapati padanya dari Jalan
lain yang serupa atau lebih kuat,
hal hal yang dapat menutupi keku
rangan yang menimpanya itu.
( Fatchur Rahman, 1991 ¢ 101 ).



2., Hadits hasan
a, Definisi hadits hasan
- Meurut bahasa

ulghy,wu\-t_fh\)ﬂ_:)\n

Artinya : Yang dirindui nafsu dan yang di
senangi. -

- Menurut istilah
ORI WA SESASTIG Bt B U 2P
S I Men_pie
Artinya : Hadits yang dinukilkan oleh orang
yang adil, yang kurang kuat ingatt
-~ annya, yang muttasil fyang bersamm
bung sambung sanadnya) yang musnad
jalan datangnya (sampai kepadaNabi

saw), yang tidak cacat dan tidak -
mempunyai keganjalan.

Ringkasnya menurut ibnu shalah vaitu 3

Jondo sy et U5 dre Sos Jion Juil

Artinya : Hadits yang bersambung sambung sa
nadnya dengan nukilan orang  yang
adil, yang kurang dlabith, yang ti
dak mempunyai keganjalan dan tidak
mempunyai penyakit.

(Hasby Ash Shiddieqy I, 1987 +165)

Dengan definisi di atas dapat kita ketah..
hui bahwa unsur yang harus diketahui  dalam
hadits hasaﬁ juga ada lima, sebagaiﬁana yang
terdapat pada hadits shahih dalam periwayatt
anny2, Jjuga mempunyai kedhobithan yang  sem
purna, sedangkan hadits hasan periwayatannya

kurang dhabith,



b, Klasifikasi hadits hasan
_ Sebagaimana hadits shahih, hadits hasan
juga dibagi menjadi 2 (dus) macam yaitu :
1, Hadits hasan lidzatihi ialah;

St s X1 Bampdl gty e ttla
aaall Jav i sso Yy kidl3

Artinya : Hadits yang terkenal para perowi
nya tentang kejujuran dan amanah
nya, tetapi hafalan dan keteguh
an keteguhan hafalannya tidak -
mencapai derajat para perowi ha
dita shahih,

2, Hadits hasan lighairihi yaituj
» L4
\‘w‘:’ﬁ—'oo I:g__.;./”-:—&o:t—'—i".gl.ﬁ
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Artinya : Bgdits yang terdapat dalam sanad
nya perowi yang mastur (yang ti
dak diketahui keadaannya), yang
tidak kuat hafalannya, tidak da
pat dipastikan keahliannya. te
tapi perowi itu bukan orang yang
terlalu lengah dan bukan - -.pula
orang yang banyak salah dalam me
riwayatkan hadits, tidak tertu
duh dusta dantidak pula dinisbah
xan/ dibangsakan kepada  suatu
peker jaan yang dapat menfasikkan
yang selain dari dusta, tetapi
hadits itu dibantu oleh mutabi'
atau syahid, (Anwar, 1981 261)



~ Rdapup - tingel rendahnya -martahat . ha
' dits hasan, terletak pada tinggi rendah nya
kedhabithan dan keadilan para rowi rowinya
dan hadits hasan yang tinggi martabatnya ia
-mlah yang bersanad ahsanu'l asanid.
_ ( Fatchur Rahman, 1991 : 114 ).
D Hgdits dla'if
a. Definisi hadits dla'if
- Menurut bahasa dla'if berarti 'ajiz yang ber
arti lemah, dan lawannya dawiyyu yang berar
ti kuat.
= Menurut istilah yaitu;
a2 Sl Y W\blﬁ#&ér‘u
Artinya : Yang dapat terkumpul gsifat sifat

shahih dan sifat sifat hasan,
( Anwar, 1981 : 93).

b. Sebab sebab kedla'ifan hadits

Suat® hadits itu bisa dla'if kartena di
sebabkan cécatnya rowi, baik dari segi keadil-
annya -dan kedlabithannya, yang berjumlah 10 ma
cam yantu :
1. Rowinya dusta / maudlu'
2. Terfudu dusta / matruk
3, Faseq

4. Banyak salah
5. Lengah dalam menghafal / haiits: mnkar



6. Banyak waham ( purbasangka ) / mu'allal
T Menyalahi riwayat (mudraj), menyaléhi ahli
riwayat orang kepercayaan dengan memutar b
palik disebut hadits maqlub, kalau menyala
hi.riwayat tsigah tersebut dengan menukarr
nukar rowi haditsnya diéebut mudlthorib, =
kalau menyalahi riwayat orang keperééyaann
tersebut dengan perubahan.syakal huruf di
sebut hadits muharraf dan kalau perubahann
itu tentang titik titik kata haditsnya di
| sebut dengan hadits mushahhaf, '
8. Midak diketahui identitasnya (jahalah) di
sebut haaits mubham |
9e Peﬁganut bid'ah haditsnya disebut mardud
10. Tidak baik hafalannya disebut syadz dan ha
ditsnya disebut mukhtalith
| ( Fatchur Rahman; 1991 : 142 ).
c. Pendapat ulama fentang-pengamalan-hadits dla'if
Segenap ulama' hadits sepakat menetapkan,-
bahwa tidak sekali kali kita menggunakan hadits
dla'if untuk menetapkan sesuatu hukum, baik hu
xum halal, hukum haram, hukum berjual beli,hukum
pernikahan, hukum thalaq dan lain lainnya. Teta
pi mereka berselisi faham tentang memerguna kan

ha dita dla'if, untuk menerangkan keutamaan amal



(fadla'ilul a'mal), untuk tarchieb (menggembirakan)

dan untuk tarhieb (memperkuat).

( Hasbi Ash Shiddieqy I, 1937 : 251 Yu

palam hal ini Ibnu Hajar a2l Asqalany terma
suk ulama hadits yang memperbolehkan berhujjah de
ngan hadits dla'if untuk fadla'ilul a'mal, dengan
memberi pada 3 (tiga) syarat yaitu :

1, Hadits dlavif itu tidak keterlaluan, oleh karna
itu hadits dla'if disebabkan rowinya pendusta,
tertuduh dusta dan banyak salah, tidak dapat di
buat hujjah, kendatiopun untuk fadla'ilul a'mal.

2., Dasar a'mal yang ditunjukkan oleh hadits dla'if
+ersebut masih dibawah suatu dasar yang dibenar
kan oleh hadits yang davpat diamalkan,

%, Dalam mengamalkannya tidak mengl'tiqadkan bahwa
hadits tersebut benar benar bersumber kepada
Nabi saw, Tetapi tujuan mengamalkannya hanya se
nata mata untuk ikhtiyath (hati hati) belaka.

( Patchur Rahman, 1991 : 201 )



